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ABSTRAK 

 

NellaPriyanto (2013) :    Tanggapan Masyarakat Pemilik Lahan 

Permukiman Terhadap Pembangunan Jalan 

Sebagai Jalur Evakuasi Tsunami di Jalan Alai-

Bypass Kota Padang, Skripsi Jurusan Geografi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan masyarakat 

tentang pembangunan jalan, pemakaian lahan permukiman untuk 

pembangunan jalan dan dampak pembangunan jalan Alai-Bypass sebagai jalur 

evakuasi tsunami terhadap perekonomian masyarakat. 

      Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Populasi yang diambil dalam penelitian ini 

adalah seluruh masyarakat yang lahannya dipakai untuk pembangunan jalan 

sebagai jalur evakuasi tsunami yaitu sebanyak 540 pemilik lahan. Sampel 

responden dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan Proposional 

Random Sampling10% dengan formula Riduwan (2006) dari populasi yaitu 84 

pemilik lahan. Data ini diperoleh melalui penyebaran angket. 

Hasil penelitian meliputi : 1) Tanggapan masyarakat terhadap 

pembangunan jalan untuk jalur evakuasi tsunami di jalan Alai-Bypass Kota 

Padang cukup baik, dimana terlihat banyak masyarakat yang berada di 

sepanjang jalan Alai-Bypass setuju dengan pembangunan jalan dengan rata-

rata 3,8 dengan tingkat capaian 76,3 % termasuk kategori cukup baik. 2) 

Tanggapan masyarakat pemilik lahan permukiman terhadap pemakaian lahan 

permukimannya untuk pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami di 

jalan Alai-Bypass Kota Padang dengan rata-rata 3,8  dengan tingkat capaian 

76,4% termasuk kategori cukup baik. Jalan Alai-Bypass sebelumnya memiliki 

lebar jalan 7 m dan mengalami pelebaran sebesar 8 m dengan mengambil 4 

meter  lahan masyarakat di sisi kanan dan kiri, jadi sekarang lebar badan 

jalannya 15 m. Panjang jalan tidak berubah, yaitu  3,3 km dari arah Alai-

Bypass. Kendala yang dihadapi dalam proses pembangunan untuk pelebaran 

jalan adalah lamanya proses pembebasan lahan dan pemberian biaya ganti rugi 

kepada masyarakat yang telah dilakukan dari tahun 2004, namun setelah 

masyarakat menyetujui pembangunan dan pemberian lahan selesai maka 

pembangunan sudah dituntaskan dan sampai dengan tahun 2012 pembangunan 

sudah selesai . 3) Dampak pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami 

di jalan Alai-Bypass Kota Padang  berdampak positif dan terjadi peningkatan 

terhadap perekonomian dibuktikan dengan tanggapan masyarakat  rata-rata 4,1  

dengan tingkat capaian 82,4% termasuk kategori baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Propinsi Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

potensi sumber daya alam yang sangat besar. Kondisi ini menjadikan wilayah 

Propinsi Sumatera Barat memiliki kesempatan besar untuk melakukan 

berbagai pengelolaan potensi aktivitas pembangunan, baik dalam konteks 

pembangunan wilayah maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Tahun 2004 terjadi gempa dan tsunami di Nanggro Aceh Darussalam. 

Gempa dan tsunami ini menimbulkan kerugian yang sangat besar. Tsunami 

juga telah menewaskan ratusan ribu orang di negara-negara Samudera Hindia, 

seperti Malaysia, Thailand, Myanmar, India, Srilangka, Bangladesh, Maldives, 

dan negara-negara Benua Afrika. Lebih dari 200 ribu orang tewas oleh 

tsunami di Aceh. Tsunami Aceh dianggap paling mematikan di sepanjang 

sejarah terjadinya tsunami.  

Daerah lain yang diperkirakan sebagai daerah rawan gempa dan terjadi 

tsunami terdapat di sepanjang pantai Barat  Sumatera dan pulau Jawa yang 

merupakan daerah pertemuan lempeng terutama pada beberapa kota di 

wilayah pesisir yang mempunyai populasi penduduk yang besar seperti 

Padang, Bengkulu, Yogyakarta, dan Denpasar.Propinsi Sumatera Barat 

khususnya Kota Padang adalah daerah rawan akan terjadinya gempa dan 

tsunami karena Kota Padang berada di antara pertemuan dua lempeng benua 

besar (lempeng Eurasia dan lempeng Indo-Australia) dan patahan (sesar) 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lempeng_benua&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Lempeng_Eurasia
http://id.wikipedia.org/wiki/Lempeng_Indo-Australia
http://id.wikipedia.org/wiki/Patahan_Semangko
http://id.wikipedia.org/wiki/Patahan_Semangko
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semangko. Di dekat pertemuan lempeng terdapat patahan Mentawai. 

Ketiganya merupakan daerah seismik aktif. Menurut catatan ahli gempa 

wilayah Sumatera Barat memiliki siklus 200 tahunan gempa besar yang pada 

awal abad ke-21 telah memasuki masa berulangnya siklus. 

Tahun 2009  Sumatera Barat mengalami gempa yang sangat besar 

berkekuatan 8,9 skala Richter. Kekuatan gempa ini meruntuhkan sebagian 

besar bangunan dan menelan ratusan korban. Jika terjadi gempa, kepanikan 

yang dirasakan masyarakat Kota Padang sangat besar. Apalagi sering 

terdengar  issu tsunami akan menyusul setelah terjadi gempa. Bentuk 

antisipasi dalam menghadapi resiko seperti gempa terutama tsunami ini sudah 

menjadi hal yang mendesak. Pemerintahan  Padang  telah membagikan peta 

jalur evakuasi tsunami kepada warga dan memasang baliho pada beberapa 

sektor di pinggir jalan raya kota. Warga semakin tahu keberadaan mereka dan 

paham dengan jalur evakuasi yang akan mereka tempuh manakala terjadi 

gempa dan menyelamatkan diri dari tsunami. 

Menghindari bencana tsunami dan penyelamatan warga masyarakat,  

pemerintah membuat jalan sebagai jalur evakuasi tsunami antara lain yang 

dibangun di jalan Alai menuju Bypass. Pembuatan jalan ini sudah 

direncanakan beberapa tahun yang lalu, namun karena adanya beberapa 

kendala, baru terlaksana ditahun 2011. Perencanaan pembangunan jalan ini 

sudah berlangsung cukup lama yang dirancang semenjak tahun  2004 setelah 

terjadinya tsunami di Aceh dan terlaksana di tahun 2011. Tetapi pembangunan 

jalur evakuasi tsunami ini mendapat beberapa kendala, faktor yang menjadi 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Patahan_Mentawai&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Seismologi
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kendala oleh pemerintah yaitu proses pembebasan lahan yang berada 

disepanjang jalan dan biaya ganti rugi kepada pemilik lahan. Daerah 

pembangunan jalan ini diperkirakan aman oleh pemerintah sebagai jalur 

pelarian jika terjadi tsunami, karena satu-satunya jalan tanpa ada jembatan 

yang panjang melewati sungai besar. Tetapi pembangunan jalan jalur evakuasi 

ini memakai lahan  permukiman rumah penduduk yang berada disepanjang 

jalan Alai-Bypass. Banyak rumah penduduk yang terpotong, dan kehilangan 

pekarangan rumahnya untuk pelebaran jalan ini.Pengambilan lahan 

permukiman penduduk, pemerintah terlebih dalulu melakukan pembebasan 

lahan yang terpakai untuk pembangunan jalan.Sebelum tercapai kesepakatan, 

tanah yang dimiliki oleh pemegang hak belum boleh diambil atau digunakan. 

Sampai saat sekarang  masih ada beberapa masyarakat yang belum mau 

memberikan lahannya kepada pemerintah untuk pembangunan jalan ini. 

Penulis tertarik mengangkat judul dalam penelitian ini yaitu “Tanggapan 

Masyarakat Pemilik Lahan Permukiman terhadap Pembangunan Jalan 

sebagai Jalur Evakuasi Tsunami di Jalan Alai-Bypass Kota Padang” 

 

B. Identifikasi masalah 

1. Bagaimana tanggapan masyarakat pemilik lahan permukiman tentang 

pembangunan jalan Alai-Bypass sebagai jalur evakuasi tsunami 

2. Bagaimana tanggapan masyarakat pemilik lahan permukiman tentang 

pemakaian lahan rumah untuk pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi 

tsunami. 
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3. Bagaimana dampak pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi terhadap 

perekonomian masyarakat. 

4. Bagaimana metode ganti rugi lahan yang diberikan pemerintah untuk 

pemilik lahan. 

5. Bagaimana kesepakatan ganti rugi lahan yang diberikan pemerintah 

dengan pemilik lahan. 

 

C. Pembantasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Dilihat dari banyaknya masalah penelitian dan kenyataan yang 

dijumpai, serta keterbatasan yang dimiliki, maka peneliti membatasi 

masalah penelitian  ini hanya pada tanggapan masyarakat pemilik lahan 

permukiman terhadap pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasidan pembatasan masalah, maka rumusan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang pembangunan jalan sebagai 

jalur evakuasi tsunami di jalan Alai-Bypass Kota Padang. 

2. Bagaimana tanggapan pemilik lahan terhadap pemakaian lahannya 

untuk pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami di jalan Alai-

Bypass Kota Padang. 

3. Bagaimana dampak pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi 

terhadap perekonomian masyarakat di jalan Alai-Bypass Kota Padang. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujun untuk mendapatkan, mengolah, mengalisa data dan 

membahas serta mendeskripsikan : 

1. Tanggapan masyarakat pemilik lahan permukiman terhadap pembangunan 

jalan Alai-Bypass sebagai jalur evakuasi tsunami. 

2. Tanggapan masyarakat pemilik lahan tentang penggunaan lahan 

masyarakat  untuk pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami di 

Alai-Bypass. 

3. Dampak pembangunan jalan terhadap perekonomian. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan studi strata 

satu ( S1) di Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang 

2. Untuk memperoleh pengetahuan lebih mengenai tanggapan masyarakat 

dengan dibangunnya jalur evakuasi tsunami di jalan Alai-Bypass. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tanggapan masyarakat pemilik lahan permukiman terhadap 

pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami di jalan Alai-

Bypass Kota Padang ditanggapi cukup baik. 

2. Tanggapan masyarakat pemilik lahan permukiman terhadap 

pemakaian lahan permukiman untuk pembangunan jalan sebagai 

jalur evakuasi tsunami di jalan Alai-Bypass Kota Padang 

ditanggapi cukup baik. 

3. Tanggapan masyarakat pemilik lahan permukiman terhadap 

dampak pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami 

terhadap perekonomian di jalan Alai-Bypass Kota Padang 

ditanggapi dengan baik. 

A. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah diharapkan memberikan  ganti rugi kepada masyarakat 

sesuai dengan apa yang telah di janjikan/ditetapkan sebelumnya. 

2. Pemerintah sebaiknya memberikan ganti rugi dengan cara yang 

lebih baik dan terjamin, sehingga tidak terdapat pendapat-pendapat 
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masyarakat yang mengatakan pemerintah tidak adil dalam 

memberikan ganti rugi kepada masyarakat yang lahannya 

dibebaskan, karena selama penelitian peneliti  mendapat tanggapan 

dari masyarakat yang lahannya dibebaskan, mengatakan terjadi 

kesenjangan pemberian ganti rugi oleh pemerintah kepada pemilik 

lahan. 

3. Masyarakat sebagai pemilik lahan diharapkan mau membebaskan 

lahannya untuk pembangunan jalan sebagai jalur evakuasi tsunami. 

Karena pembangunan jalan ini berguna untuk kepentingan umum. 

4. Mengingat banyaknya kekurangan dan keterbatasan penulis dalam 

melakukan penelitian dilapangan, dimana peneliti hanya fokus 

pada tanggapan masyarakat saja maka disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk lebih fokus membahas tentang kendala-kendala 

dalam pembangunan jalur evakuasi tsunami. 
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